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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam terkait implementasi literasi digital guna 
mewujudkan generasi cerdas digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif dengan pengumpulan data berasal dari literatur yang relevan dengan topik penelitian. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki peran krusial dalam mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi dunia yang semakin canggih. Kemampuan literasi digital membantu siswa meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan motivasi belajar siswa. Namun, implementasi digital di sekolah dasar 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, keterbatasan 
keterampilan guru, dan kurangnya konten pembelajaran yang berkualitas. Hasil penelitian ini memiliki 
implikasi praktis bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) serta lembaga pendidikan dalam 
mengembangkan program pembelajaran berbasis bakat digital. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan wawasan baru mengenai strategi personalisasi pembelajaran berbasis teknologi. 
 
Kata Kunci:  Literasi digital, Sekolah Dasar, Teknologi, Pembelajaran 

 
Abstract 

 
This research aims to examine more deeply the implementation of digital literacy in order to realize 
a digital smart generation. The method used in this research is descriptive qualitative with data 
collection derived from literature relevant to the research topic. The results show that digital 
literacy has a crucial role in preparing students to face an increasingly sophisticated world. Digital 
literacy skills help students improve their learning effectiveness and motivation to learn. However, 
digital implementation in elementary schools still faces various challenges, such as gaps in 
technology access, limited teacher skills and lack of quality learning content.  The results of this 
study have practical implications for Guidance and Counseling (BK) teachers and educational 
institutions in developing digital talent-based learning programs. Thus, this research provides new 
insights into personalization strategies for technology-based learning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia kini telah memasuki di era revolusi industri dunia keempat dimana 
teknologi telah menjadi basis dalam kehidupan manusia (Umayah & Riwanto, 2020). Menyiapkan 
lulusan yang berkualitas dan mampu bersaing secara global, dan menguasai perkembangan teknologi 
merupakan hal yang penting untuk semua orang dan penting bagi masa depan suatu negara (Afri dkk., 
2022). Perkembangan ini berlaku secara universal dalam semua bidang melihat pergeseran ke arah 
literasi digital mandiri. Kemajuan teknologi pendidikan melalui investasi dan inovasi sangat penting 
dalam mengatasi permasalahan terkini yang dihadapi sistem pendidikan global. Melalui proses 
pembelajaran dapat diubah menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik bagi generasi muda di seluruh 
dunia dengan memanfaatkan teknologi (Fadilah dkk., 2024). Perubahan ini tidak hanya membuka 
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peluang baru, tetapi juga mengharuskan kita untuk merevisi cara kita mendefinisikan dan 
memasukkan literasi ke dalam kurikulum pendidikan.  

Penggunaan teknologi digital pada kurikulum merdeka ini sangat krusial untuk diterapkan oleh 
para guru dan pendidik. Penerapan digitalisasi memiliki tujuan untuk menjadikan pembelajaran lebih 
menyenangkan, efisien dan lebih mudah dipahami oleh anak didik serta memudahkan proses 
pembelajarannya (Hafizah, 2023). Implementasi kurikulum merdeka juga diberi dukungan melalui 
penyediaan bermacam-macam alat pengajaran dan pelatihan serta penyediaan sumber pembelajaran 
digital. Penyediaan alat pengajaran dalam bentuk buku teks yang lebih bervariasi dengan mutu yang 
terbaik, pembelajaran lebih memikat dengan pemberian contoh-contoh dan bimbingan pengajaran 
(Setiawan dkk., 2023). Guru dituntut harus mampu menciptakan pembelajaran yang berpihak pada 
peserta didik yang mana pembelajaran yang dimaksudkan adalah yang memfasilitasi kebutuhan 
belajar peserta didik. Adanya internet yang mudah diakses, maka peserta didik dapat 
memanfaatkannya untuk berbagai keperluan, seperti mencari sumber belajar untuk menambah ilmu 
pengetahuannya dan mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda dengan yang biasa dilakukan di 
dalam kelas, di mana sumber belajar hanya terbatas pada guru dan buku . 

Pada era ini, anak-anak di sekolah dasar berada di tengah arus perubahan yang membentuk 
masa depan mereka. Era digital ditandai dengan kemudahan akses informasi, konektivitas global, dan 
perkembangan teknologi yang berkelanjutan. Bagi siswa sekolah dasar, ini bukan sekadar perubahan, 
tetapi tantangan dan peluang baru. Mereka tumbuh dan belajar di tengah kemajuan teknologi yang 
belum pernah terjadi sebelumnya, sehingga menciptakan dinamika pembelajaran yang unik. 

Dengan terciptanya pembelajaran yang berpihak pada murid, diharapkan akan mewujudkan 
pembelajaran bermakna (meaningfull learning), dan pada akhir tujuan pembelajaran tercapai dengan 
baik sesuai pada pengimplementasian kurikulum merdeka seperti dikemukakan oleh Safitri dkk., 
(2020) yang diharapkan yaitu “memberikan kemerdekaan kepada siswa untuk memiliki beragam 
pilihan terkait pendidikan yang akan ditempuh”.  

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa literasi digital memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa(Simbolon dkk., 2022; Yuliana dkk., 2023). Namun, penelitian-
penelitian ini lebih berfokus pada peran guru dalam mengajarkan literasi digital tanpa 
mempertimbangkan bagaimana perbedaan bakat digital masing-masing siswa dapat mempengaruhi 
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi faktor-faktor yang 
berperan dalam literasi digital siswa serta strategi terbaik dalam mengembangkan literasi digital sesuai 
dengan bakat individu. 

Literasi digital merupakan suatu upaya pembelajaran berbasis media digital, di mana adanya  
penggabungan antara ilmu pendidikan dengan teknologi (Suartana dkk., 2024). Faktanya walaupun 
literasi digital awalnya dirasa sulit dilaksanakan karena kurangnya minat guru dalam menggunakan 
platform digital pada proses pembelajaran dan kurang paham dalam memanfaatkan teknologi  digital 
(Ramadhani dkk., 2024). Hal ini menjadikan tantangan terbesar dalam penerapan literasi digital di 
sekolah yaitu kurangnya kemampuan guru di bidang literasi digital. Penggunaan media digital di 
kalangan guru hanya terbatas sebagai sarana untuk mencari sumber informasi terkait penyediaan 
bahan belajar mengajar serta berkomunikasi oleh guru kepada siswa baik secara pribadi maupun 
melalui diskusi kelompok (H. Lestari dkk., 2020).   

Literasi digital menjadi sangat penting untuk membekali generasi penerus dengan keterampilan 
yang tidak hanya relevan. Perubahan ini tidak hanya membuka peluang baru, tetapi juga 
mengharuskan kita untuk merevisi cara kita mendefinisikan dan memasukkan literasi ke dalam 
kurikulum pendidikan. Literasi digital menurut Maphosa & Bhebhe (2019) ialah kemampuan individu 
dalam menemukan, mengevaluasi, menghasilkan dan mengkomunikasikan informasi melalui tulisan 
dan  bentuk komunikasi lain di berbagai aplikasi digital. 

Tantangan terbesar dalam penerapan literasi digital di sekolah berasal dari internal sekolah, 
termasuk kurangnya kemampuan guru di bidang literasi digital (Aslan, 2022). Meskipun dalam 
penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya literasi digital guru dalam keberhasilan 
implementasi pembelajaran berbasis teknologi, penelitian yang secara khusus membahas tentang 
upaya mewujudkan literasi digital masih terbatas. Penelitian ini menyusun rekomendasi konkret 
berdasarkan praktik terbaik dari berbagai literatur, yang dapat diaplikasikan oleh guru dan sekolah 
dasar untuk mengintegrasikan literasi digital secara efektif. Dengan demikian penulisan artikel ini 
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bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi literasi digital serta praktik baik 
dan strategi pengembangan literasi digital.  

Untuk memberikan konteks praktis, studi ini menyoroti implementasi tes bakat digital di 
beberapa sekolah dasar. Salah satu sekolah dasar di Malang, di mana guru menggunakan berbagai 
aplikasi edukasi untuk mengukur bakat digital siswa . Hasilnya menunjukkan bahwa siswa dengan 
bakat tinggi dalam literasi digital cenderung lebih adaptif dalam pembelajaran berbasis teknologi dan 
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kurang menguasai 
keterampilan digital. 

Tes bakat ini melibatkan pengukuran keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak 
pendidikan, pemecahan masalah berbasis teknologi, serta pemahaman etika digital (Anggraini dkk., 
2020). Data yang diperoleh dari tes ini digunakan untuk mengarahkan siswa dalam memilih jalur 
pendidikan yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka, serta membantu guru dalam 
menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan siswa (Fajri dkk., 2023). Meskipun 
memiliki banyak manfaat, implementasi tes bakat digital juga menghadapi berbagai tantangan. Salah 
satunya adalah keterbatasan akses teknologi di beberapa sekolah, terutama di daerah terpencil. Selain 
itu, tidak semua guru memiliki keterampilan yang memadai dalam menganalisis hasil tes bakat dan 
menggunakannya sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 

Untuk mengatasi tantangan ini, beberapa langkah strategis dapat dilakukan, antara lain: (1) Guru 
perlu diberikan pelatihan intensif mengenai literasi digital dan cara menginterpretasikan hasil tes 
bakat digital. (2) Pemerintah dan pihak sekolah harus berkolaborasi dalam menyediakan perangkat 
teknologi yang memadai agar semua siswa memiliki akses yang setara terhadap pembelajaran digital. 
(3) Hasil tes bakat dapat digunakan untuk merancang metode pembelajaran yang lebih adaptif, di 
mana siswa dengan bakat digital tinggi dapat diberikan tantangan lebih lanjut sementara siswa yang 
masih tertinggal mendapatkan bimbingan tambahan. 

Berdasarkan latar pemaparan di atas peneliti mengambil judul artikel “Mewujudkan Generasi 
CERDIG (Cerdas Digital): Literatur Review Integrasi Literasi Digital dalam Pembelajaran di Sekolah 
Dasar” adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai peran teknologi digital dalam mendukung 
pendidikan yang mempunyai keterampilan teknologi dan mampu berdaya saing di era global dengan 
menguasai keterampilan digital. Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana literasi digital 
dapat menjadi kunci dalam memperluas akses pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran, 
serta meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, artikel ini juga bertujuan untuk memberikan 
rekomendasi praktik baik dalam mengintegrasikan literasi digital dalam sistem pendidikan. Dengan 
demikian penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya mewujudkan 
generasi cerdas digital bagi siswa sekolah dasar 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi literatur dengan mengkaji hasil penelitian 
terdahulu yang relevan. Penelitian kualitatif menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
(Creswell & Creswell, 2018). Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian studi pustaka, yaitu 
dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber ilmiah terkait. Pembahasan 
mengenai generasi cerdas digital dalam pembelajaran yang di sekolah dasar dirasa sangat perlu untuk 
dibahas. Untuk menyelesaikan penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai artikel jurnal dalam 
database Eric dan Google Schoolar dibantu dengan aplikasi Publish or Perish. Kata kunci yang digunakan 
yaitu Literasi Digital dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. Artikel yang dikumpulkan adalah artikel yang 
diterbitkan dalam rentang waktu 2019 hingga 2024. Hasilnya, peneliti memilih dua puluh jurnal untuk 
dianalisis, diringkas, dan diklasifikasi untuk menghasilkan ide dan konsep baru yang masih relevan 
dengan topik pembahasan. Penelitian yang dimuat dalam jurnal ini bertujuan untuk mencari cara yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan, khususnya untuk 
meningkatkan literasi digital siswa di sekolah dasar yang hidup di era globalisasi (Harahap, 2020).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Definisi Literasi Digital 

Literasi digital merupakan konsep yang semakin relevan di era modern, di mana teknologi digital 
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Literasi digital secara sederhana dapat diartikan 
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sebagai pemahaman atau pengetahuan tentang teknologi digital (Swim dkk., 2023). Menurut 
Haryanto dkk. (2022), literasi digital merujuk pada kemampuan dan keterampilan yang diperlukan 
untuk memanfaatkan internet dan teknologi dengan efektif. UNESCO (2022), memaparkan bahwa 
literasi digital adalah kemampuan menggunakan berbagai teknologi digital dengan percaya diri dan 
kritis untuk mencari informasi, berkomunikasi, serta menyelesaikan masalah dasar dalam berbagai 
aspek kehidupan. Literasi ini didukung oleh keterampilan dasar dalam teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK), seperti mengoperasikan komputer untuk mengakses, mengevaluasi, menyimpan, 
membuat, menyajikan, dan berbagi informasi, serta berkomunikasi dan berkolaborasi melalui jaringan 
internet. 

Literasi digital merupakan gabungan dari pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang 
diperlukan untuk sukses dalam budaya yang didominasi oleh teknologi (Marmoah dkk., 2024). 
Fitriyani & Nugroho (2022) menekankan bahwa literasi digital adalah kecakapan hidup (life skills) yang 
tidak hanya mencakup kemampuan menggunakan perangkat teknologi informasi dan komunikasi, 
tetapi juga melibatkan kemampuan bersosialisasi, belajar, berpikir kritis, kreatif, serta inspiratif 
sebagai bagian dari kompetensi digital. Tuna (2022), mengungkapkan bahwa literasi digital masih 
dalam pengembangan dan definisinya bervariasi di setiap negara, tergantung pada kebijakan dan 
kemajuan teknologi. Namun, secara umum, literasi digital mencakup kemampuan menggunakan dan 
memahami teknologi informasi dan komunikasi, khususnya dalam konteks pendidikan.  

Lebih lanjut, dijelaskan oleh W. D. Lestari dkk. (2024) pada tahap awal, literasi diartikan sebagai 
kemampuan menggunakan bahasa dan media visual dalam berbagai bentuk untuk membaca, menulis, 
mendengarkan, berbicara, melihat, mengekspresikan, serta merefleksikan pemikiran secara kritis. 
Seiring perkembangannya, literasi mulai dikaitkan dengan konteks sosial dan aplikasinya. Saat ini, 
literasi digital berperan dalam mendorong masyarakat untuk bijak dalam memanfaatkan dan 
menggunakan teknologi secara bertanggung jawab. 

Dengan definisi yang beragam, literasi digital tidak hanya mencakup aspek teknis tetapi juga 
aspek etis dan sosial. Kemampuan ini menjadi pondasi penting dalam menghadapi tantangan dan 
peluang yang ditawarkan oleh dunia digital. 

 
Pentingnya Literasi Digital di Sekolah Dasar 

Literasi digital menjadi krusial di era teknologi informasi saat ini. Sekolah dasar memiliki peran 
vital dalam membangun fondasi keterampilan digital siswa. Utami dkk. (2024) menyatakan bahwa 
literasi digital sangat  penting, khususnya untuk siswa di SD, hal ini karena siswa ditingkat ini memiliki 
kapasitas yang lebih besar untuk menyerap pelajaran. Terdapat beberapa alasan pentingnya literasi 
digital di sekolah dasar salah satunya yaitu, dapat membantu siswa memahami dan menggunakan 
teknologi digital dengan baik, termasuk penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, navigasi 
internet, dan aplikasi produktivitas (Widiyantti dkk., 2024).  

Melalui edukasi literasi digital siswa dikenalkan dengan konsep keamanan dan etika dalam 
penggunaan teknologi, seperti menjaga privasi online, melindungi informasi pribadi, dan menghindari 
perilaku cyberbullying. Herawati dkk. (2024) mengemukakan literasi digital memiliki peran penting 
bagi siswa sekolah dasar, terutama dalam membantu mereka mengelola informasi secara efektif, 
membedakan antara fakta dan opini, serta berinteraksi dengan aman di dunia maya. 

Penerapan literasi digital juga memungkinkan guru untuk menciptakan materi ajar yang lebih 
variatif dan menarik, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Metode 
pedagogis baru seperti pembelajaran kolaboratif dapat diimplementasikan dengan lebih baik melalui 
penggunaan teknologi (Putranto, 2024). Hal ini ditegaskan oleh Tuna (2022), bahwa dengan akses ke 
teknologi dan sumber daya digital, siswa dapat memperoleh informasi dan belajar dengan cara yang 
lebih efektif. Mereka dapat mengakses bahan pembelajaran online, interaktif dengan guru dan teman-
teman melalui platform digital. 

Selain itu, literasi digital penting untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa 
depan. Tujuan utama literasi digital di sekolah dasar adalah membantu siswa mempersiapkan diri 
untuk masa depan yang semakin bergantung pada teknologi. Ini membuat mereka menjadi pengguna 
teknologi yang bertanggung jawab dan efektif  (Setiani & Barokah, 2021). Literasi digital memiliki 
relevansi yang tinggi dalam pembelajaran abad ke-21. Siswa sekolah dasar membutuhkan 
keterampilan literasi digital yang kokoh untuk menghadapi tantangan di masa depan yang semakin 
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terintegrasi dengan teknologi. Mereka perlu belajar menggunakan teknologi secara bijak, 
menganalisis informasi dengan kritis, serta mengembangkan kreativitas dan kemampuan kolaborasi 
melalui media digital (Krisnawati dkk., 2023). Hal ini ditegaskan oleh Nasrullah dkk. (2017) bahwa 
literasi digital akan membentuk masyarakat dengan pola pikir kritis dan kreatif yang tidak akan mudah 
terpengaruh oleh isu-isu provokatif, menjadi korban informasi palsu, atau penipuan berbasis digital. 

Dengan kemajuan teknologi, literasi digital semakin menjadi kebutuhan dalam kehidupan 
sehari-hari. Literasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat pembelajaran, tetapi juga dapat 
mendukung peningkatan budaya literasi melalui pemanfaatan teknologi . 
 
Integrasi literasi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan merupakan hak bagi setiap individu. Melalui pendidikan, seseorang dapat 
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya (Wibowo dkk., 2025). Dalam hal ini, guru memainkan peran 
krusial dalam membantu siswa mendapatkan pengetahuan mengenai literasi digital. Peran ini 
mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan yang dibutuhkan untuk menggunakan dan 
mengelola teknologi secara efisien (Ajisoka dkk., 2024). Mengintegrasikan teknologi ke dalam proses 
pembelajaran dipandang sebagai inovasi pendidikan yang penting untuk meningkatkan proses belajar 
mengajar di abad ke-21 (Backfisch dkk., 2021). Guru dapat melatih siswa untuk mencari informasi 
secara online dan mengevaluasi keakuratannya. Putri & Nanggala (2023), menyatakan bahwa mencari 
berita melalui media digital harus dilakukan dengan bijak, yaitu dengan memastikan apakah sumber 
yang digunakan akurat atau tidak. Hal ini penting untuk menghindari penyebaran berita palsu atau 
informasi yang tidak benar. 

Selain itu, guru dapat menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dengan mengajak 
siswa terlibat dalam proyek yang memanfaatkan teknologi digital, seperti pembuatan blog atau 
presentasi multimedia. Dengan cara ini, siswa tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 
juga mengembangkan kreativitas mereka (A. R. Herawati & Anne, 2023). Guru juga dapat mendorong 
kolaborasi online dengan memanfaatkan platform seperti Google Classroom atau Microsoft Teams. 
Platform ini memungkinkan siswa untuk berkolaborasi dalam proyek secara virtual, sehingga 
meningkatkan interaksi sosial meskipun tidak dilakukan secara tatap muka (Nuryati, 2022). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh KPAI menunjukkan data bentuk teknologi digital 
yang sudah diterapkan pada bidang pendidikan yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran 
 

Diagram tersebut menunjukkan berbagai implementasi teknologi digital dalam pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Penggunaan internet yang paling dominan adalah untuk mencari informasi 
yaitu sebesar 36,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa internet adalah sumber utama untuk mendapatkan 
informasi dan bahan ajar. Guru memanfaatkan internet untuk memperbarui pengetahuan mereka dan 
mengakses materi pembelajaran yang relevan dan up-to-date (Agustin dkk., 2024). Aktivitas lainnya 
seperti proses belajar dan mengajar secara daring sebesar 27,6% serta penggunaan multimedia 
pembelajaran sebesar 17,1%. Namun, penggunaan laboratorium virtual masih sangat rendah, hanya 
sebesar 3,5%. 
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Tantangan dalam Implementasi Literasi Digital 
Literasi digital yang baik pada guru sangat penting untuk mendukung kelancaran proses 

pembelajaran. Beberapa tantangan dalam implementasi model pembelajaran literasi digital meliputi 
minimnya dukungan teknis, keterbatasan anggaran, serta resistensi terhadap perubahan di kalangan 
pendidik (Syifa dkk., 2024). Implementasi literasi digital di era digital saat ini menghadapi berbagai 
tantangan yang signifikan. Menurut Wahyuni dkk. (2024), tantangan dalam implementasi literasi 
digital yang perlu diperhatikan yaitu ketimpangan akses terhadap teknologi dan internet yang 
menciptakan disparitas dalam pendidikan. Siswa dari latar belakang ekonomi rendah atau daerah 
terpencil memiliki akses terbatas terhadap teknologi, sehingga sulit bagi mereka mengikuti 
pembelajaran berbasis digital (Wibowo dkk., 2023). Yahya (2023) menambahkan bahwa keterbatasan 
infrastruktur teknologi dan akses internet di beberapa wilayah memerlukan langkah strategis untuk 
memastikan siswa dan guru memiliki akses yang memadai terhadap perangkat serta koneksi internet. 

Selain itu, terdapat ketimpangan dalam penguasaan keterampilan digital, baik di kalangan siswa 
maupun guru. Kemampuan guru yang rendah dalam merancang kegiatan pembelajaran menggunakan 
aplikasi digital menjadi tantangan dalam perencanaan dan pelaksanaan manajemen pembelajaran 
daring (Nafiah dkk., 2022). Ketimpangan terjadi ketika guru yang kurang terampil menggunakan 
teknologi menghadapi kesulitan dalam mengajarkan literasi digital, sementara siswa yang tidak 
memiliki keterampilan digital juga kesulitan memahami materi berbasis digital. 

Tantangan lainnya adalah pengembangan konten literasi digital yang seimbang dan relevan. Hal 
ini mencakup upaya memastikan aspek penting seperti literasi media, informasi, dan etika digital tidak 
terabaikan. Pengembangan konten berkualitas memerlukan sumber daya yang memadai, keahlian 
dalam desain instruksional, dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa yang beragam (Yahya, 2023). 
Guru dan institusi pendidikan seringkali menghadapi kendala dalam menyediakan konten 
pembelajaran literasi digital yang menarik, relevan, dan inklusif. 

Dengan demikian, diharapkan adanya tantangan ini pemerintah bisa memberikan solusi terbaik 
agar implementasi literasi digital dapat menyebar ke seluruh jenjang pendidikan terutama sekolah 
dasar yang membutuhkan perhatian lebih. 
 
Best Practice Integrasi Literasi Ligital 

Di era digital yang semakin maju, integrasi literasi digital dalam pembelajaran bukan lagi sekadar 
pilihan, tetapi menjadi kebutuhan mutlak untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi 
tantangan masa depan. Berikut ini merupakan hasil penelitian Utami dkk. (2024) dimana 
memperlihatkan sekolah yang telah berhasil dalam menerapkan literasi digital: 1) Integrasi teknologi 
dalam pembelajaran. Dalam  pembelajaran  di  SDN  Gadingkulon  2  Kabupaten  Malang  guru  telah  
menggunakan perangkat  komputer  dalam  pembelajaran.  Selain  itu  juga  telah  memanfaatkan  
berbagai aplikasi edukasi. 2) Pelatihan guru. Berbagai pelatihan telah dilakukan untuk mendukung 
pelaksanaan gerakan literasi digital. Baik pelatihan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi  
dalam  pembelajaran  maupun  membekali  pengetahuan  tentang  berbagai  platform pembelajaran 
online. 3) Kerjasama dengan pihak lain. Kerja sama  juga  dilakukan  dengan  berbagai  pihak,  salah  
satunya  dengan  PGSD  FKIP Universitas   Muhammadiyah   Malang.   Dalam   hal   ini   sekolah   
mendapatkan   berbagai pendampingan  untuk  pengembangan  SDM,  salah  satunya  yang  telah  
dilaksanakan  yaitu sharing terkait literasi digital, 4) Memanfaatkan sumber daya online. Guru di SDN 
Gadingkulon 2 Kota Malang telah menggunakan berbagai sumber belajar online di antaranya:    video    
pembelajaran,    memanfaatkan    internet    dalam    mencari    materi pembelajaran. 
 
Strategi Pengembangan Literasi Digital di Sekolah Dasar 

Untuk memastikan literasi digital dapat diimplementasikan secara efektif di sekolah dasar, 
diperlukan strategi yang komprehensif. Berikut adalah beberapa strategi atau rekomendasi yang 
dapat dilakukan untuk mengembangkan literasi digital di sekolah dasar (Yahya, 2023): 1) Mengadakan 
pelatihan yang memadai bagi guru. Tanpa pelatihan yang relevan, guru kesulitan memahami dan 
mengintegrasikan konsep literasi digital ke dalam pembelajaran, 2) Pemilihan Konten Digital yang 
Relevan. Penggunaan teknologi memerlukan pemilihan konten yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran. Konten yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan pembelajaran dapat mengurangi 
efektivitas implementasi literasi digital, dan 3) Evaluasi dan monitoring secara berkala diperlukan 



 

Journal of Education Research, 6(4), 2025, Pages 813-821 

    

819 ISSN: 2746-0738 (online)       Journal of Education Research 

untuk menilai keberhasilan implementasi literasi digital dalam pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan 
melalui penilaian kinerja siswa, survei terhadap siswa dan guru, serta analisis hasil pembelajaran. Hasil 
dari evaluasi ini dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut dalam 
implementasi literasi digital di masa mendatang. 

Dengan perencanaan yang matang dan kolaborasi dari semua pihak, literasi digital dapat 
menjadi pondasi penting dalam membangun generasi cerdas digital. Siswa sekolah dasar akan lebih 
siap menghadapi tantangan masa depan, baik dalam konteks akademis maupun kehidupan sehari-
hari, dengan keterampilan digital yang mumpuni. Oleh karena itu, integrasi literasi digital harus terus 
diupayakan sebagai prioritas dalam sistem pendidikan. 
 
KESIMPULAN 

Keterampilan literasi digital sangat penting di era digital saat ini, terutama bagi siswa sekolah 
dasar. Literasi tidak hanya mencakup aspek teknis seperti penggunaan perangkat dan aplikasi tetapi 
juga melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan etis dalam berinteraksi dengan dunia digital. 
Literasi digital merupakan komponen penting dalam pendidikan di era digital. Dengan strategi yang 
tepat dan dukungan dari semua pihak, literasi digital dapat diimplementasikan secara efektif di 
sekolah dasar, sehingga siswa dapat tumbuh menjadi generasi yang cerdas dan siap menghadapi masa 
depan. Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti bahas diharapkan untuk penelitian selanjutnya 
dapat mengkaji lebih dalam mengenai dampak integrasi literasi digital di sekolah dasar dengan 
melakukan studi perbandingan antara sekolah yang sudah mengintegrasikan literasi digital di sekolah 
dengan yang belum. Penelitian dapat mencakup bagaimana dampak literasi digital terhadap akademik 
siswa serta faktor yang mempengaruhi kesuksesan atau tantangan dalam mengimplementasikan 
literasi digital. Dengan demikian, hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih 
komprehensif dan praktis bagi pengembangan literasi digital di sekolah dasar. 
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